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ABSTRAK 

Penulis: Jashinta Aprianti, Mahasiswa Magister Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Analisis ini mengevaluasi penanganan kasus pembunuhan mahasiswi Naira Ashraf 

oleh sistem peradilan Mesir, serta respons yang timbul dari keluarga korban dan 

media, dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) menurut 

Norman Fairclough dan ideologi sosialisme dalam media Al-Qahirāh 24. Media 

menggambarkan sistem peradilan Mesir sebagai efisien dan cepat dalam menangani 

kasus tersebut, yang dianggap memuaskan bagi keluarga korban dan masyarakat 

luas. Keluarga, khususnya Ayah Naira, merasakan bahwa prosedur hukum yang 

diterapkan nyaman dan tidak membebani mereka secara berlebihan. Ayah Naira, 

Ashraf, menunjukkan keyakinan mendalam pada keadilan Tuhan dan sistem 

hukum, berharap agar keadilan surga akan turun sesuai harapannya. 

Penelitian ini menggunakan metodologi analisis kritis untuk mengeksplorasi 

bagaimana wacana media membentuk persepsi tentang keadilan dan efektivitas 

sistem hukum, serta bagaimana ideologi sosialisme dalam media Al-Qahirāh 24 

mempengaruhi representasi kasus ini. Ideologi sosialisme dalam media ini 

tercermin dalam penekanan pada keadilan sosial dan efisiensi sebagai bagian dari 

tanggung jawab negara untuk melindungi hak-hak warga negara dan memastikan 

perlakuan yang adil. 

Selain itu, analisis ini juga mempertimbangkan konteks sosial terkait perempuan di 

Mesir, di mana kasus ini menarik perhatian pada isu-isu terkait kekerasan terhadap 

perempuan dan perlunya reformasi dalam perlindungan hukum. Penanganan cepat 

dan adil dari sistem hukum tidak hanya berkontribusi pada persepsi keadilan tetapi 

juga mencerminkan respons sosial terhadap kekhawatiran tentang keamanan dan 

hak-hak perempuan di negara tersebut. Dengan menerapkan analisis kritis dan 

AWK Fairclough, penelitian ini menyoroti bagaimana bahasa media, kecepatan dan 

efektivitas sistem hukum, serta ideologi sosialisme mempengaruhi kepercayaan 

publik dan menyuarakan tantangan serta perubahan yang dihadapi perempuan 

dalam konteks sosial Mesir. 

Kata kunci : Ideologi, Media, Analisis Wacana Kritis  
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ABSTRAC 

Author: Jashinta Aprianti, Master's Student in Arabic Language and Literature, 

Faculty of Adab and Cultural Sciences, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta. 

This analysis evaluates the handling of the murder case of female student Naira 

Ashraf by the Egyptian judicial system, as well as the responses arising from the 

victim's family and the media, using Norman Fairclough's Critical Discourse 

Analysis (AWK) approach and the ideology of socialism in Al-Qahirāh 24 media. 

The media portrayed the Egyptian judicial system as efficient and fast in handling 

the case, which was considered satisfactory for the victim's family and the wider 

community. The family, especially Naira's father, felt that the legal procedures were 

convenient and did not overburden them. Naira's father, Ashraf, showed deep faith 

in God's justice and the legal system, hoping that heavenly justice would descend 

as he expected. 

This research uses critical analysis methodology to explore how media discourse 

shapes perceptions of justice and the effectiveness of the legal system, as well as 

how the ideology of socialism in Al-Qahirāh 24 media influences the representation 

of this case. This ideology of socialism in the media is reflected in the emphasis on 

social justice and efficiency as part of the state's responsibility to protect citizens' 

rights and ensure fair treatment. 

In addition, this analysis also considers the social context related to women in 

Egypt, where the case drew attention to issues related to violence against women 

and the need for reforms in legal protection. The swift and fair handling of the legal 

system not only contributes to the perception of justice but also reflects a social 

response to concerns about women's safety and rights in the country. By applying 

critical analysis and Fairclough's AWK, this study highlights how the language of 

the media, the speed and effectiveness of the legal system, and the ideology of 

socialism influence public trust and give voice to the challenges and changes 

women face in the Egyptian social context. 

Keywords: Ideology, Media, Critical Discourse Analysis  
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MOTTO 

 

“Orang cerdas adalah orang yang rendah diri dan beramal untuk kehidupan 

setelah kematian, dan orang lemah adalah orang yang mengikutkan dirinya pada 

hawa nafsunya dan berangan-angan atas Allah". (HR Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

 

_Secuil Nasihat dalam kehidupan_ 
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Dengan mengharap rahmat Allah SWT dan Syafa’at dari Rasulullah saw, tesis ini 

saya persembahkan kepada : 

 Ayah dan Ibu saya 

serta 

Seluruh Keluarga Besar dan teman seperjuangan Serta Almamater saya,  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDO 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ te (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qof Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

fatḥah A a 

 kasrah i i 

 ḍammah u u 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

fatḥah dan ya ai a dan i 

fatḥah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

: kaifa       : haula 

 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ḍammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 : māta 

 : ramā 

 : qīla 

 : yamūtu 

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
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   : rauḍah al-aṭfāl 

  : al-madīnah al-fāḍilah 

  : al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 : rabbanā 

 : najjaīnā 

 : al-ḥaqq 

 : al-ḥajj 

 : nu’’ima 

 : ‘aduwwun 

Jika huruf   ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  ىِي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 : ‘alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly) 

 : ‘arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 



 

xvi 
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah)ال  

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 : al-falsafah 

 : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 : ta’murūna 

 : al-nau’ 

 : syai’un 

 : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah )الله( 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 : dīnullāh    : billāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 : hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 



 

xviii 
 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣīr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa dalam analisis wacana kritis ialah bahasa yang digunakan sebagai 

media untuk tujuan dan praktik tertentu, seperti praktik ideologis dan penciptaan 

konteks sosiokultural seputar wacana. Bahasa sebagai alat komunikasi membantu 

memahami pesan-pesan dalam komunikasi antar manusia, dan manusia juga dapat 

menggunakan bahasa untuk membangun kehidupan sosial satu sama lain.1 

Sehingga dikutip dari Hamzah menurut (Ibnu Jinni) dalam kitabnya al-Khashaish 

membatasi bahasa sebagai:  Artinya: 

“Bahwa bahasa merupakan satuan bunyi-bunyian yang digunakan oleh segenap 

kaum dalam mengungkapkan maksud hatinya”.2  

Menurut Fairclough, analisis wacana kritis melibatkan penggunaan bahasa 

untuk mendorong kelompok sosial menolak dan menyebarkan ideologi mereka 

sendiri. Konsep ini mengasumsikan bahwa wacana mengarah pada hubungan 

kekuasaan yang tidak setara antara kelas sosial, laki-laki dan perempuan, serta 

mayoritas dan minoritas, dan perbedaan ini dapat tercermin dalam praktik sosial.3 

Oleh karena itu, analisis wacana membantu mengungkap kekuatan-kekuatan yang 

melekat dalam setiap proses linguistik: batasan-batasan dari apa yang 

 
1 A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar (Bandung: Angkasa, 2011).  

2 Hamzah and Napis Djuaeni, MAJAZ (Konsep Dasar Dan Klasifikasinya Dalam Ilmu Balagah) 

(Lamongan: Academia Publication, 2021). 
3 Sinta Kartikasari, “ANALISIS WACANA KRITIS NOURMAN FAIRCLOUGH 

TERHADAP PEMBERITAAN JOKOWI NAIKKAN IURAN BPJS DI TENGAH PANDEMI,” 

An-Nida : Jurnal Komunikasi Islam 12, no. 2 (December 28, 2020): 113–24, 

https://doi.org/10.34001/an.v12i2.1608. hlm, 115. 
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diperbolehkan sebagai wacana, perspektif yang harus digunakan, dan subjek yang 

didiskusikan. Oleh karena itu, untuk memahami realitas di balik teks, perlu dikaji 

konteks produksi teks dan aspek sosial yang mempengaruhi proses produksi teks.4 

Oleh karena itu, dalam masyarakat modern, media memegang peranan 

penting dalam perkembangan politik masyarakat. Media tidak bisa dilihat sebagai 

“alat komunikasi” yang netral dan kosong. Fakta suatu peristiwa biasanya disajikan 

melalui bahasa berita, namun bahasa berita tidak ada nilainya. Oleh karena itu, 

bahasa media terkadang bias terhadap pihak tertentu.5 

Menurut Burton, nilai yang terkandung dalam pesan mengungkapkan 

kepentingan komunitas tertentu. Berita bukanlah cerminan realitas, melainkan 

konstruksi realitas yang mencakup ketidakseimbangan yang tidak terlepas dari 

peran subjektif wartawan dalam mempertimbangkan subjek yang diberitakan.6 

Komposisi pengembang media massa tidak bisa dibedakan dari keberadaan 

individu atau kelompok tertentu yang harus menjaga pendekatan yang tidak 

memihak dan obyektif dalam produksi berita.7 Oleh karena itu, tercapainya 

kemelekan media yang kritis adalah sumber penting bagi individu maupun 

masyarakat dalam belajar bertahan dalam lingkungan budaya media. Penelitian ini 

 
4 Diaih Kristinai, Ainailisis Waicainai Kritis Piengaintair Praiktis, (Yogyaikairtai : Puistaikai Pielaijair, 

2020), hlm 8. 
5 Alex Sobur, Analisis teks media: suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik 

dan analisis framing (Remaja Rosdakarya, 2001). hlm, 32-35. 
6 Nuir indaih dkk, Ainailisis Tiekstuiail dailaim Konstruiksi Waicainai Bieritai Koruipsi di Mietro TV dain 

NiET dailaim Pierspiektif Ainailisis Waicainai Kritis Normain Faiirclouigh, Juirnail : SiELOKAi, Vol. 6, No. 

2, 2017, hlm 124. 
7 Aditya Pratama Thaib, Desie M. D. Warouw, and Leviane J. H. Lotulung, “ANALISIS ISI 

KEBERPIHAKAN MEDIA CETAK PADA BERITA PEMILIHAN PRESIDEN DAN WAKIL 

PRESIDEN 2019 DI SURAT KABAR HARIAN MANADO POST DAN TRIBUN MANADO,” 

ACTA DIURNA KOMUNIKASI 8, no. 2 (July 4, 2019), 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/23338. 
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akan melihat bagaimana ideologi sosialisme pada media Timur Tengah dalam 

memberitakan kasus pembunuhan Naira Ashraf.  

Pemberitaan itu tentu memberikan pengetahuan dan informasi yang luas 

serta mempengaruhi diskursus yang berkembang di ranah publik. Kasus terebut 

trending dan diberitakan oleh berbagai media massa arab, termasuk pada media Al-

Qāhirah 24. Pada penelitian ini kasus pembunuhan Naira Ashraf terjadi pada bulan 

Juni 2022 akan dibatasin dari bulan Juni-Agustus. Timur Tengah saat itu sangat 

marak memuat wacana berita pembunuhan terhadap perempuan di Mesir dengan 

kata “cinta”. Hal ini begitu gempar di kalangan masyarakat Mesir ketika kasus 

pembunuhan Naira Ashraf terjadi pada tanggal 20 Juni 2022 di pelataran 

Universitas Mansoura yaitu Naira Ashraf, dengan motif pembunuhan menolak 

lamaran Muhammad Adel (Tersangka).8 Sebagai balas dendam atas penolakannya 

untuk bergaul dengan Adel dengan sengaja bermaksud membunuhnya. Pada hari 

Naira mengikuti ujian di Universitas Mansoura, Adel mengikuti hingga menaiki 

kendaraan umum, bahkan Adel menyembunyikan pisaunya di antara lipatan 

 
أشرف,” “ 8 نيرة  قاتل  بشأن  مفاجأة  تفجر  المحكمة  حيثيات  خلال  24  ساعة..  مرتين  قتلها  حاول 

 ,accessed May 31, 2024 ,مصراوي.كوم

https://www.masrawy.com/news/news_cases/details/2022/7/24/2263652/-
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bajunya dan mengejarnya hingga jatuh ke tanah di depan universitas dengan luka 

tusukan dan menggorok lehernya.9 Peristiwa ini sangat menghebohkan masyarakat 

Timur Tengah, khususnya masyarakat Mesir, dengan dampak yang begitu 

mendalam sehingga menjadi bahan perbincangan luas di berbagai media dan 

menyebabkan reaksi emosional yang kuat di kalangan warga. Sebagaimana 

dijelaskan dalam pemberitaan terkait psikologisnya sebagai berikut: 

 
Figura 1. Psikologis terdakwa

10  
 

Pada konteks berita diatas bahwasanya Dr. Nasser Ramzi menjelaskan 

bahwa Muhammad Adel, terdakwa dalam kasus ini, adalah seorang yatim piatu 

yang tinggal bersama ibunya dan saudara perempuannya. Masa kecilnya yang 

penuh masalah dan lingkungan yang tidak stabil telah membentuk kepribadian yang 

kompleks dan cenderung psikopat. Dengan adanya catatan tentang perilaku agresif 

yang sering ditunjukkan terdakwa terhadap keluarganya, seperti yang dilaporkan 

oleh saksi mata, Dr. Ramzi berpendapat bahwa kepribadian egois dan sifat agresif 

Muhammad Adel berperan besar dalam tragedi yang menimpa Naira Ashraf. 

 

June 26, 2022, 

https://www.cairo24.com/1604246.

 June 25, 2022, https://www.cairolive24.com/1604061.
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Kejadian tragis ini mungkin merupakan hasil dari ketidakstabilan psikologis yang 

mendalam dan perilaku agresif yang telah lama ada pada terdakwa." 

Oleh karena itu, dengan memilih media Al-Qāhirah 24 memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap opini publik, khususnya masyarakat Mesir, menjadi alasan 

mengapa media ini diteliti oleh para penulis. Hal ini dibuktikan dengan media Al-

Qāhirah 24 mengusung slogan netralitas, akurasi, objektivitas, transparansi dan 

telah menempati peringkat kedua dengan rate 61,4% di antara situs berita, menurut 

hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Opini Publik di Fakultas 

Komunikasi Massa Universitas Kairo mengenai pemberitaan media dan masih 

banyak lagi mendapatkan penghargaan lainnya. Oleh karena itu, media Al-Qāhirah 

24 dapat menjadi salah satu media yang representatif dalam menggambarkan 

keadaan sosial di Mesir.  

Media massa Al-Qāhirah 24 dalam memuat pemberitaan terkait kasus 

pembunuhan perempuan di Mesir menggunakan diksi yang lebih memenangkan 

Mesir hal ini terjadi karena media Al-Qahirah memiliki hubungan yang kompleks 

dengan negara Mesir. Seperti teks berita berikut yang merepresentasikan korban: 

 
Figura 2. tentang Naira Ashraf 

 

Pada penggalan berita diatas, dijelaskan bahwasnya dalam sebuah situasi 

yang penuh emosi dan kesedihan, menurut tetangganya, Naira Ashraf dikenal 
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sebagai gadis yang sangat baik dan memiliki karakter yang terpuji. Namun, kondisi 

keluarga Naira menjadi sangat kompleks karena ayahnya sedang mengalami 

depresi berat. Situasi ini diperburuk oleh kenyataan bahwa ayahnya menolak untuk 

menyampaikan belasungkawa atau dukungan kepada orang-orang di sekelilingnya. 

Dia memilih untuk menunda semua bentuk belasungkawa tersebut hingga 

pembalasan yang dianggap sesuai bagi terdakwa yang membunuh putrinya 

diberikan. Hal ini menunjukkan betapa mendalamnya dampak emosional yang 

dirasakannya dan bagaimana hal itu mempengaruhi tindakannya dalam menghadapi 

tragedi.  

Berdasarkan beberapa fakta tersebut, terlihat jelas kekuatan media Al-

Qāhirah 24 dalam menyajikan laporan kasus pembunuhan Naira Ashraf dengan 

sikap yang netral. Fenomena pemberitaan ini dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan Analisis Wacana Kritis menurut Norman Fairclough, yang mengkaji 

perubahan sosial dalam masyarakat. Semua penjelasan di atas mengacu pada 

keterkaitan antara bahasa dan teks serta praktik sosial yang terlibat dalam analisis 

wacana kritis. Asumsi dasar dari analisis wacana kritis adalah bahwa bahasa bukan 

hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga mengandung ideologi dan pemikiran 

yang perlu disampaikan.11  

Dengan mengkaji perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, kajian 

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough dapat memberikan wawasan tentang 

fenomena terkait ideologi yang terjadi dalam pemberitaan ini. Norman Fairclough 

 
11 iEriyainto, Op.Cit, hlm 7. 
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berupaya mengkonstruksi suatu bentuk penelitian analisis wacana yang berperan 

dalam analisis sosial dan budaya. Hasilnya, Fairclough menggabungkan tradisi 

analisis berbasis teks dengan konteks sosial yang lebih luas dalam teorinya.12 Teori 

yang diajukan oleh Norman Fairclough memungkinkan pemeriksaan yang lebih 

menyeluruh tentang bagaimana produser berita membuat berita, baik dalam hal teks 

maupun praktik diskursif dan sosiokultural, yang berkontribusi pada pemberitaan 

antara Al-Qāhirah 24. 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, masalah dari 

penelitian ini ialah media Al-Qāhirah 24 menyorot kasus pembunuhan Naira 

Ashraf. Upaya dari media Mesir yakni, media Al-Qāhirah 24 untuk menjelaskan 

lebih detail terkait kasus pembunuhan perempuan yang terjadi. Adapun pertanyaan 

masalah yang dimunculkan ialah : 

1. Apa pemilihan kata dan kalimat yang digunakan dalam merepresentasikan 

berita pembunuhan Naira Ashraf dalam media Al-Qāhirah 24? 

2. Bagaimana praktik wacana berita pembunuhan Naira Ashraf dalam melihat 

ideologi media Al-Qāhirah 24 ? 

3. Bagaimana praktik sosiokultural yang terdapat pada berita pembunuhan 

Naira Ashraf dalam media Al-Qāhirah 24? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
12 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 1st ed. (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2001). hlm, 284. 



8 
 

 

Tujuan penelitian didasarkan pada dua komponen, sesuai dengan logika 

penyelidikan ilmiah : 

1. Menjelaskan pemilihan kata dan kalimat yang dipilih untuk 

merepresentasikan berita pembunuhan perempuan di Mesir yang terjadi.  

2. Menjelaskan bagaimana wacana pemberitaan dalam melihat ideologi media 

Al-Qāhirah 24. 

3. Menjelaskan konteks sosiokultural pada kasus pembunuhan perempuan di 

Mesir dalam media Al-Qāhirah 24. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis Analisis wacana kritis Norman Fairclough dapat membantu 

dalam memahami bagaimana media Al-Qāhirah 24 mengkonstruksi naratif tentang 

kasus pembunuhan Naira Ashraf. Fairclough menekankan pentingnya memahami 

hubungan antara teks, praktek sosial, dan struktur kekuasaan dalam produksi dan 

reproduksi ideologi. Dengan menerapkan analisis wacana kritis Fairclough, kita 

dapat melihat lebih jauh daripada sekadar apa yang disampaikan oleh media 

tersebut. Kita dapat memahami bagaimana konstruksi teks oleh media dapat 

mempengaruhi persepsi dan tindakan masyarakat terhadap isu pembunuhan 

perempuan di Mesir, serta bagaimana hal itu mencerminkan dan memengaruhi 

struktur kekuasaan dalam masyarakat. 

Secara praktis, analisis wacana kritis Norman Fairclough terhadap kasus 

pembunuhan Naira Ashraf dalam media Al-Qāhirah 24 dapat memberikan beberapa 

manfaat. Analisis wacana kritis akan membantu untuk memahami lebih dalam 
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bagaimana sebuah media membentuk naratif tentang kasus pembunuhan Naira 

Ashraf, ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu yang 

mungkin terpinggirkan atau diabaikan dalam liputan media konvensional. 

1.5 Kajian Pustaka 

Secara umum, kajian analisis wacana kritis dalam bingkai kajian bahasa, 

dan media massa sangat banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Kajian yang 

membahas terkait isu-isu pemberitaan di media massa Arab, pembunuhan, bahkan 

pembedahan masalah penelitian dengan menggunakan analisis wacana kritis telah 

banyak dilakukan. Namun dalam hal ini, penulis akan menguraikan beberapa kajian 

yang lebih relevan dengan topik masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini terkait 

dengan kasus pembunuhan perempuan di Mesir. Secara khusus, berita pembunuhan 

perempuan di Mesir dalam media online arab sangat cukup tranding. Pemaparan 

penelitian yang terjadi menjadi sangat penting guna menekankan adanya distingsi 

dan novelty penelitian yang akan peneliti lakukan. Beberapa kajian pustaka telah 

dilakukan untuk menganalisis fenomena ini:  

P ienielitian Maliha & Supardi (2021) “Tiend iency and Idieology of Arabic and 

iEnglish Onlinie Miedia,” yaitu mielihat kieciendierungan dan id ieologi m iedia bahasa arab 

(Al Jazieiera) dan inggris (CNN Int iernational) dalam kasus piembunuhan Jamal 

Kassogi. Pada p ienielitian ini kasus piembunuhan Kassogi dipandang positif ol ieh Al 

Jazieiera dan CNN b ierdasarkan surviei. M iedia Al Jazieiera m ienunjukkan bias n ietral, 

siedangkan CNN ciendierung m iemiliki bias n iegatif t ierhadap masyarakat Barat kar iena 

idieologinya. CNN tidak bisa l iepas dari k iesadaran kol iektif Barat, s iem ientara Al 
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Jazieiera m iewakili dan m iencierminkan k iep ientingan dan k iepiekaan Timur T iengah 

diengan id ieologi yang t ierk iesan anti-Am ierika.13 

Tidak jauh piermasalahan tierkait id ieologi, p ienielitian Muhammad Ghafary 

Yuhandra dkk d iengan judul nya “Al Jaz ieiera Arabic Idieology in Th ie N iews 

Discours ie of Muhammad bin Salman’s Saudi Vision (Fairclough Mod iel Discours ie 

Analysis)”. Muhammad Ghafary dkk m ienj ielaskan bahwa Al Jaz ieiera m iemiliki 

idieologi yang b ierusaha m iengungkap piermasalahan dari Timur T iengah d iengan 

t ierang t ierangan dan kontrov iersial. Hal ini m ienjadikannya s iebuah m iedia yang 

ind iepiendien dan yang paling b ierkuasa di Timur T iengah. Hingga m iemiliki slogan 

untuk m iengungkpakan k ieriesahan yang dimiliki ol ieh masyarakat Timur T iengah.14 

Kiemudian p ienielitian Fitri M ieliya Sari (2015) d iengan judul“P ieriempuan 

Acieh dalam Miedia Massa (Analisis Wacana Kritis Norman Faiclough Pada B ierita 

K iekierasan di Situs M ierdieka.com)”. Pada p ienielitian ini, fitri m iend ieskripsikan 

bahwasannya dalam m iedia M ierdieka.com l iebih m ienj ielaskan t ierkait tarik ulur 

siebuah wacana yang dip iengaruhi ol ieh id ieologi patriaki dan p ieraturan islam dan 

cara laki-laki b ierpikir dalam s ietiap p iemb ieritaan t ientang pieriempuan yang 

m iengalami kiekierasan di Acieh. Mieskipun ada p ierlindungan yang dib ierikan ol ieh 

Komnas P ieriempuan, namun gagasan yang sama t ientang patriarki masih ada di 

 
13 Malihah N. H. Fajrin and Supardi Supardi, “Tendency and Ideology of Arabic and English 

Online Media,” Islah: Journal of Islamic Literature and History 2, no. 1 (July 15, 2021): 31–54, 

https://doi.org/10.18326/islah.v2i1.31-54. 
14 Muhammad Ghafary Yuhandra, Tubagus Chaeru Nugraha, and Fahmy Lukman, “Ideologi 

Al-Jazeera Arabic Dalam Wacana Pemberitaan Visi Saudi Muhammad Bin Salman (Analisis 

Wacana Model Fairclough):,” Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 7, no. 

1 (February 10, 2024): 9–24, https://doi.org/10.30872/diglosia.v7i1.808. 
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m iedia lokal di Ac ieh. S iehingga diharapkan m iedia M ierdieka.com dapat m ienjadi 

acuan dalam piemb ieritaan agar liebih s ieimbang dan sadar g iendier.15 

S ielain itu tierdapat juga p ienielitian olieh Lina Alqowatly (2020) dalam 

pienielitiannya “Critical Discours ie Analysis of th ie r iespons ies in social m iedia to 

‘Honor’ r ielat ied killings ievients via Hashtag activism in thie Arab-spieaking r iegion”. 

Lina m ienilik k iematian Israa Ghary ieb, P iembunuhan gadis b ierusia 21 tahun yang 

m ienimbulkan g ielombang prot ies m iengiejutkan tidak hanya di masyarakat Pal iestina 

di mana k iejahatan t iersiebut t ierjadi t ietapi juga di s ieluruh wilayah Arab. T iemuan ini 

m ienunjukkan bahwa m iedia sosial m iemiliki kiemampuan untuk m iemasukkan dan 

m iempromosikan suara dan informasi yang b ierbieda, yang bierfokus untuk m iengubah 

wacana t ientang kiejahatan dan sosial dan m iendorong tindakan sosial.16 

S ielain iempat p ienielitian di atas, Am ielia Nur Abidah & Adi Sutrisno (2023) 

dalam pienielitiannya d iengan judul “Thie Jakarta Post’s Portrayal of th ie Policie’s 

Piersp iectivie on th ie Murdier Cas ie by FS: A Critical Discoursie Analysis”, 

m ienj ielaskan bahwasannya m ierieka m ienilik bagaimana polisi Indon iesia 

diriepriesientasikan m ielalui m iedia Thie Jakarta Post t ierkait kasus p iembunuhan salah 

satu agien polisi. Th ie Jakarta Post n ietral dan tidak m iemihak. M ieski biegitu, rieaksi 

int iernal di b ieb ierapa organisasi ini m ienunjukkan masih kurangnya atau 

 
15 Meliya Sari Fitri, “Perempuan Aceh Dalam Media Massa (Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairlough Pada Berita Kekerasan Di Situs Merdeka.Com)” (masters, Postgraduate Program in 

Communication Studies, 2015), http://eprints.undip.ac.id/46883/. 
16 Lina Alkowatly, “No Honor in Honor Killings” Critical Discourse Analysis of the Responses 

in Social Media to ‘Honor’ Related Killings Events via Hashtag Activism in the Arab-Speaking 

Region (Malmö universitet/Kultur och samhälle, 2020), 

https://urn.kb.se/resolve?urn=urn:nbn:se:mau:diva-21398. 
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kietidakpiercayaan masyarakat t ierhadap p ierilaku dan k iesalahan dalam p ienyielidikan 

dan t iemuan otopsi.17 

S iesuai k ielima pienielitian d iengan m ienggunakan p iendiekatan AWK Norman 

Fairclough. Fitri M ieliya Sari l iebih m ienj ielaskan bahwa m iedia M ierdieka.com l iebih 

m iengiediepankan id ieologi patriaki diengan pieraturan islam dan cara laki-laki bierpikir 

dibanding mieng iediepankan p iemb ieritaan kiek ieraasan P ieriempuan di Acieh. S ielain itu 

Muhammad Ghafary Yuhandra m ienj ielaskan idieologi m iedia Al Jazieiera untuk 

m iengungkap piermasalahan dari Timur T iengah diengan t ierang t ierangan dan 

kontroviersial. S iedangkan Lina Alqowatly m ienj ielaskan bahwa m iedia sosial dapat 

m iemb ieri dan m iempromosikan fakta yang b ierbieda d iengan fokusnya untuk 

m iengubah wacana k iejahatan m ienjadi Tindakan sosial. Bahkan Maliha & Supardi 

juga m ienj ielaskan bahwa Al Jaz ieiera m ienunjukkan bias n ietral, namun CNN 

ciendierung m iemiliki bias n iegatif t ierhadap masyarakat Barat kar iena id ieologinya, 

tapi CNN tidak dapat dipisahkan dari k iesadaran koliektif Barat, dan Al Jaz ieiera 

m iewakili dan m iencierminkan kiepientingan dan k iepiekaan Timur T iengah d iengan 

idieologi anti-Am ierika. Sielanjutnya Am ielia Nur Abidah & Adi Sutrisno 

m ienj ielaskan bahwa m iedia Thie Jakarta Post n ietral dan tidak m iemihak, namun masih 

kurangnya kiepiercayaan masyarakat t ierhadap p ierilaku dan k iesalahan dalam 

pienyielidikan dan t iemuan otopsi. 

 
17 Amelia Nur Abidah and Adi Sutrisno, “The Jakarta Post’s Portrayal of the Police’s 

Perspective on the Murder Case by FS: A Critical Discourse Analysis,” Deskripsi Bahasa 6, no. 2 

(October 30, 2023): 122–38, https://doi.org/10.22146/db.v6i2.6616. 
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Lain dari lima pienielitian di atas, Mahmoud Ismail Abdul Rauf (2023) dalam 

pienielitiannya t ierkait “ iEmploymient of iEgyptian N iews Wiebsit ies for Vid ieo Clips in 

Coviering Incid ients on Th ieir Faciebook Pag ies -An Analytical Study”. Mahmoud 

Ismail m ienilik tierkait vid ieo piembunuhan Naira Ashraf, k iecielakaan di jalan, dll pada 

situs bierita m iesir untuk m ieliput siemua j ienis insid ien kiedalam faciebook. P ienielitian 

ini m ienggunakan situs m iedia (Al Youm Al-Sabiea, Al-Watan, dan Al-Masry Al-

Youm), s iehingga dalam p ienielitian ini s iebagaian b iesar kasus dalam vid ieo t ierkait 

“piembunuhan”.18 

P ienielitian Mahmoud Ismail salah satu p ienielitian yang m iengamati t ierkait 

piembunuhan Naira Ashraf di jalanan kampus Mansour m ierupakan salah satu kasus 

piemb ieritaan pieriempuan d iengan menggunakan studi analisis.  

S iejalan d iengan adanya kajian r iel ievan yang m iendiekati d iengan p ienielitian 

yang akan dilakukan, m ieskipun kasus ini t ierjadi pada 2 tahun yang lalu. P ienieliti 

bielum m ieniemukan p ienielitian kasus ini diengan m ienggunakan pisau analisis AWK 

Norman. S iehingga dapat dijadikan novielty yang m iemb ierikan nilai khusus pada 

langskap ilmiah. 

1.6 K ierangka T ieori 

1.6.1 Id ieologi 

P iemahaman Fairclough tientang id ieologi yang miel iekat dalam praktik 

diskursif banyak dip iengaruhi ol ieh pandangan John Thompson yang m ienganggap 

 
18 El Daba and Mahmoud Lsmail, “Employment of Egyptian News Websites for Video Clips in 

Covering Incidents on Their Facebook Pages - an Analytical Study,” Journal of Mass 

Communication Research 66, no. 3 (July 1, 2023): 1051–1146, 

https://doi.org/10.21608/jsb.2023.214735.1609. 
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idieologi s iebagai praktik yang ada dalam s ietiap prosies produksi makna yang 

dioriientasikan untuk m iempiertahankan rielasi k iekuasaan.19 Idieologi adalah suatu 

konsiep, piemikiran, atau gagasan yang m ienjadi p iedoman hidup. Idieologi dikaitkan 

diengan kiekuasaan kar iena m ienjadi acuan utama dalam m ierumuskan k iebijakan. 

Idieologi  ierat kaitannya d iengan kiekuasaan kar iena dijadikan s iebagai prinsip atau 

kritieria dalam m ienientukan arah politik. Id ieologi dikonstruksi ol ieh kielompok 

dominan untuk miembienarkan dominasi m ierieka.20 R iepriesientasi id ieologi dapat 

diamati m ielalui p ienggunaan bahasa, t iermasuk kalimat, kosa kata, dan struktur 

wacana. Ol ieh kar iena itu, dip ierlukan pienielitian linguistik diengan piend iekatan kritis 

untuk m iengkaji id ieologi, kiekuasaan, dan makna kritis  tieks dalam masyarakat. 

 Idieologi m iemiliki b iebierapa p ieng iertian yang dapat b ierkonotasi n ietral, 

positif maupun niegatif. Id ieologi dalam arti n ietral ialah s iebagai suatu syst iem id ie 

yang m iengandung k ieyakinan, norma dan nilai yang dip ierjuangkan ol ieh 

siekielompok orang t iertientu dalam k iehidupan sosialnya.21 Idieologi positif, di sisi 

lain, adalah pandangan dunia yang m iengungkapkan nilai miembiela dan m iemajukan 

kiepientingan k ielompok sosial t iert ientu. Idieologi n iegatif dipandang s iebagai 

kiesadaran palsu, k iebutuhan untuk m ienipu d iengan m iemutarbalikkan p iemahaman 

 
19 Marianne Jørgensen and Louise Phillips, Discourse Analysis as Theory and Method (6 

Bonhill Street, London England EC2A 4PU United Kingdom: SAGE Publications Ltd, 2002), 

https://doi.org/10.4135/9781849208871. hlm, 75. 
20 Safriki Munfi`atil Mawaddah and Roekhan Roekhan, “Pertarungan Ideologi Dalam Wacana 

‘Merdeka Belajar,’” Madah: Jurnal Bahasa Dan Sastra 12, no. 1 (May 3, 2021): 103–17, 

https://doi.org/10.31503/madah.v12i1.394. hlm,104.  
21 Putri Rahmawati, “Tendensi dan Ideologi Al Jazeera dan CNN Berbahasa Arab dalam 

Pemberitaan Kekerasan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS)”,” (masterThesis, 2016), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/36537. hlm, 13. 
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masyarakat t ierhadap r iealitas sosial.22 Dalam t ieks dan wacana, id ieologi dapat 

dit ierapkan s iecara iefiektif dalam praktik kar iena s iering kali tiersiembunyi dari 

pandangan dalam bahasa.23 

S iemua m iedia m iempunyai id ieologi yang b ierbieda-bieda, yang dip iengaruhi 

ol ieh piemilik m iedia dan k iepientingannya, tidak ada id ieologi tanpa nilai. S ielalu ada 

kiepientingan yang m ielatarbielakanginya, baik itu k iepientingan t ierhadap b ientuk 

matieri fisik maupun idiealisme, namun, sifat miedia juga akan bierubah. Ol ieh kariena 

itu, kiehadiran id ieologi m iedia m ienientukan khalayak mana yang cocok d iengan 

m iedia t iersiebut.24 Mielihat id ieologi m iedia m ierupakan bagian p ienting dari p ienielitian 

siebuah m iedia. Bahwasannya p ienieliti dapat m ielihat atau m ielacak id ie-idie pokok, 

nilai-nilai dan motif-motif yang t ierkandung dalam s iebuah m iedia t iersiebut. Salah 

satu kiekuatan dari analisis wacana adalah k iemampuannya untuk m ielihat dan 

m iembongkar id ieologi m iedia.  

1.6.2 Miedia  

Miedia yang dimaksud dalam p ien ielitian ini ialah m iedia massa yang 

bierbientuk wiebsit ie yang m iengiemas riealitas sosial dalam m ienggunakan bahasa. 

Miedia m iembantu k ielompok dominan mienyiebarkan gagasannya, m iengontrol 

kielompok lain dan m iemb ientuk kons iensus antaranggota komunitas. L iewat 

 
22 Dr Aris Badara M.Hum, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana 

Media (Prenada Media, 2014). hlm, 33. 
23 Eti Setiawati and Roosi Rusmawati, Analisis Wacana: Konsep, Teori, dan Aplikasi 

(Universitas Brawijaya Press, 2019). 
24 Farid Muthaqin, Hamdani M. Syam, and Putri Wahyuni, “Ideologi Media dan Framing pada 

Pemberitaan Perusakan Rumah Ibadah di Kompas dan Republika,” Jurnal Peurawi 4, no. 2 (2021): 

63–82, https://doi.org/10.22373/jp.v4i2.10821. hlm, 66. 
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m iedialah, id ieologi dominan apa yang baik dan apa yang buruk dimapankan.25 

Miedia massa m ierupakan alat strat iegis untuk m ienyampaikan id ieologi dan nilai-

nilai t iertientu. M iedia massa m iewakili ruang publik t iempat bahasa dan simbol 

diproduksi dan didistribusikan.26 Miedia massa m ierupakan sarana komunikasi 

kiepientingan politik yang banyak digunakan. Ol ieh kariena itu fungsi m iedia massa 

m ienyampaikan p iesan dan m ienjangkau masyarakat yang b ieragam luas.27 Fungsi 

m iedia yang paling m ienarik ialah m iembiusnya. B ierarti bila m iedia m ienyajikan 

informasi t ientang s iesuatu, p ienierima piercaya bahwa tindakan t iert ientu t ielah 

diambil. Siebagai akibatnya, p ienierima t ierbius k iedalam kieadaanya.28  

1.6.3 Analisis Wacana Kritis 

Khusus m iengienai wacana ini, dikutip ol ieh Umar (Fairclough: 1995) 

bahwa wacana m ierupakan s iebuah piemakain bahasa s iebagai bientuk praktik sosial, 

dan analisis wacana ialah analisis m iengienai bagaimana t ieks itu b ierfungsi dalam 

praktik sosialkultural.29 Bahwa Abdul Chaier m iengungkapkan bahwa wacana 

m iemb ierikan anggapan di dalam s iebuah wacana m iengandung kons iep, id ie, gagasan 

ataupun fikiran yang utuh yang dapat dim iengierti ol ieh piendiengar atau p iembaca 

siebuah wacana.30 Analisis wacana kritis m ierupakan suatu p iendiekatan t ierbaru 

untuk m ienganalisis wacana yang b ierori ientasi dalam kajian linguistik, 

 
25 David Barrat, Media Sociology (London and New York, Routledge, 1994). 
26 Acan Mahdi, “BERITA SEBAGAI REPRESENTASI IDEOLOGI MEDIA (Sebuah Telaah 

Kritis),” Jurnal Al-Hikmah: Jurnal Dakwah 9, no. 2 (December 1, 2015), 

https://doi.org/10.24260/al-hikmah.v9i2.324. hlm, 212. 
27 Pawito, Komunikasi Politik : Media Massa Dan Kampanye Pemilihan (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2018). 
28 Ilah Holilah, “Dampak Media Tehadap Perilaku Masyarakat,” Jurnal Studi Gender Dan 

Anak 7, no. 01 (2020): 103–14, https://doi.org/10.32678/jsga.v7i01.179. 
29 Umar Fauzan, “Analisis Wacana Kritis Model Fairclough,” December 1, 2013. hlm, 2. 
30 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Revisi, 4 (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). hlm. 267. 
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pierhatiannya pada studi t ientang hubungan dial iektis antara bahasa, wacana, dan 

masyarakat ol ieh hubungan dalam hal praktik sosial, dan p ierubahan sosial yang 

m ienyiertainya.31 Artinya analisis wacana yang m iengkaji s ieluruh unit k iebahasaan 

dalam ruang lingkup ilmu linguistik s iepierti, s iemantik, morfologi, fonologi. Ol ieh 

kariena itu, harus disadari bahwa dibalik wacana itu t ierdapat makna dan citra yang 

diinginkan sierta k iepientingan yang s iedang dip ierjuangkan.32 

Analisis wacana kritis dan kajian pragmatik tidak dapat dipisahkan antara 

kieduanya, kariena m ienurut Brown dan Yul ie dalam m ienganalisis s iebuah wacana 

harus m ienggunakan p iendiekatan pragmatis untuk dapat m iemahami p iemakaian 

Bahasa. Misalnya, b iebierapa unsur k iebahasaan yang paling j ielas m iem ierlukan 

informasi kont iekstual adalah b ientuk-bientuk t iertientu, s iepierti kata di sini, saya, 

kamu, ini dan itu, dan paling tidak m iengietahui siapa p ienuturnya. Siapakah 

piendiengarnya dan kapan s ierta di mana ujaran diucapkan.33  

Fairclough b ierpieran dalam konstruksi id ientitas sosial, rielasi sosial, dan 

sistiem piengietahuan dan makna. Ol ieh karienanya, diskursus miemiliki tiga fungsi, 

yakni fungsi id ientitas, fungsi rielasional, dan fungsi idieasional.34 Fungsi idientitas 

 
31 Emad Abdul Latif د عماد عبد اللطيف and Dr Mohamed Yattaoui, “  :التحليل النقدي للخطاب

 Critical Discourse Analysis: Concepts, Fields and Applications,” Critical مفاهيم ومجالات وتطبيقات

Discours Analysis: Concepts, Fields and Applications, January 1, 2019, 

https://www.academia.edu/42770573/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%AD%D9%84%D9%8

A%D9%84_%D8%A7%D9%84%D9%86%D9%82%D8%AF%D9%8A_%D9%84%D9%84%D8

%AE%D8%B7%D8%A7%D8%A8_%D9%85%D9%81%D8%A7%D9%87%D9%8A%D9%85_

%D9%88%D9%85%D8%AC%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%AA_%D9%88%D8%AA%D8

%B7%D8%A8%D9%8A%D9%82%D8%A7%D8%AA_Critical_Discourse_Analysis_Concepts_

Fields_and_Applications. 
32 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, Desember, 1 (Bandung: YRAMA WIDYA, 

2009). hlm, 10. 
33 Abdul Rani, Bustanul Arifin, and Martutik, Analisis Wacana : Sebuah Kajian Bahasa 

Dalam Pemakaian, 1 (Malang: Bayu Media, 2004). 
34 Jørgensen and Phillips, Discourse Analysis as Theory and Method. hlm, 67 
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m ieniekankan p ieran wacana dalam m iengkonstruksi idientitas sosial anggota 

masyarakat. Fungsi r ielasional bierkaitan d iengan adanya wacana yang m iembantu 

m iembangun hubungan sosial  dalam suatu masyarakat s iejalan diengan id ientitas 

sosial. Fungsi idieasional m iengacu pada p ieran wacana dalam konstruksi 

piengietahuan dan k ieyakinan yang b ierfungsi s iebagai sumbier acuan masyarakat 

untuk m iemahami dunia, id ientitas sosial, dan hubungan sosial. 

 Fairclough dan Wodak m ienyatakan bahwa analisis wacana kritis 

m iemandang wacana s iebagai praktik sosial yang m iemb ientuk hubungan dial iektis 

antara pieristiwa-pieristiwa diskursif t iertientu dalam kaitannya d iengan situasi, 

institusi, dan struktur sosial yang dikandungnya.35 Analisis Wacana Kritis 

m iengkaji t ierkait upaya k iekuatan sosial, p iel ieciehan, dominasi, dan k ietimpangan 

yang dirieproduksi dan dipiertahankan m ielalui tieks yang p iembahasannya 

dihubungkan d iengan kont ieks sosial dan politik. Analisis Wacana Kritis juga 

m iemandang pada iefiek kiekuasaan dari wacana dalam kielompok-kielompok orang, 

tanpa klaim yang dapat dig ienieralisasikan pada kont ieks lain.36 Fairclough juga 

m ienyiebutkan bahwasannya wacana di dalam m iedia massa m iengungkap s iebuah 

idieologi yang t iersiembunyi dalam s iebuah m iedia.37  

Analisis Wacana Kritis m ienjadi s iebuah alat untuk m ielihat tieks s iebagai 

siebuah fakta yang dapat m iemp iertajam id ientitas masyarakat konsum ien, id ientitas 

giendier dan dapat m iemicu s iebuah konflik t ierjadi. Pros ies pierubahan t iersiebut hanya 

 
35 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Analisis 

Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 2021). 
36 Darma, Analisis Wacana Kritis. hlm, 145. 
37 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language (Harlow-

Essex: Longman Group Limited, 1995). 
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dapat dianalisis d iengan m ienggunakan prinsip AWK 38.  Fairclough bierusaha untuk 

m iemunculkan s iebuah mod iel analisis wacana yang miemiliki kontribusi dalam 

analisis sosial dan budaya, s iehingga ia m iengkombinasikan tradisi analisis t iekstual 

yang melihat bahasa dalam ruang tertutup diengan kont ieks masyarakat luas. 

Fairclough b ierfokus dalam m ielihat bahasa s iebagai praktik k iekuasaan. Untuk 

m ielihat bagaimana p iemakai bahasa m iembawa nilai id ieologis t iert ientu, bahasa 

siecara sosial dan historis adalah b ientuk tindakan dalam s iebuah hubungan dial iejtik 

diengan struktur sosial. Ol ieh kariena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana 

bahasa t ierbientuk dan dib ientuk dari rielasi sosial dan kont ieks sosial t iert ientu.39 

Fairclough m ienyatakan bahwasanya Analisis Wacana Kritis harus 

m iemp ierhatikan tiga dim iensi yang digambarkan l iewat gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

P iendiekatan Fairclough dalam m ienganalisa t ieks dianggap l iengkap kar iena 

bierusaha m ienyatukan tiga tradisi yaitu: 1). Dim iensi Tiekstual (Mikrostruktural), 

m ieliputi: riepries ientasi, rielasi, dan id ientitas. 2.) Dim iensi Praktik Produksi T ieks 

 
38 Haryatmoko, Critical Discourese Analysis : Landasan, Teori, Metodelogi Dan Penerapan 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017). 
39 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 2021. hlm, 285. 
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(Miesostruktural), m ieliputi: produksi tieks, p ienyiebaran t ieks dan konsumsi t ieks. 3.) 

Dim iensi Praktik Sosial Budaya (Makrostruktural), m ieliputi: situasional, 

institusional dan sosial.40 

a. Dim iensi T iekstual (Tieks) 

Saat m ienganalisis s iebuah t ieks, p ierhatian dib ierikan pada p iemilihan 

kata dan klausa. Hal yang diungkapkan itulah yang “diucapkan” dalam t ieks.41 

Norman Fairclough dalam dim iensi t iekstualnya m iemusatkan pada b iebierapa 

hal, antara lain r iepriesientasi, rielasi dan juga id ientitas.42 Dalam p ienielitian ini 

diambil bagian saja; kosakata (vocabulary), tata bahasa (grammar), r ielasi dan 

idientitas.  

Baik analisis kosakata (vocabulary) maupun tata bahasa (grammar) 

m iemiliki iempat nilai-nilai yang sama, yaitu iexpieriiential, r ielational, 

iexpriessivie, dan conn iectiv ie.43 Yang p iertama adalah nilai iexpieri iential, hal ini 

m iengacu pada j iejak id ieologis yang digunakan p iembuat t ieks dalam 

m ieriepriesientasikan dunia atau sosial. Nilai iexpieriiental pienting dalam 

m iengungkap id ieologi yang t ierkandung dalam s iebuah t ieks. K iedua, nilai 

rielational, yaitu jiejak hubungan sosial yang dihadirkan dalam t ieks. Nilai ini 

 
40 Kartikasari, “ANALISIS WACANA KRITIS NOURMAN FAIRCLOUGH TERHADAP 

PEMBERITAAN JOKOWI NAIKKAN IURAN BPJS DI TENGAH PANDEMI.” hlm. 115. 
41 Abdul Aziz, “REPRESENTASI AKTOR DAN PERISTIWA SOSIAL DALAM KRISIS 

POLITIK DI SURIAH OLEH AL-JAZEERA ARABIC DAN AL-JAZEERA ENGLISH (Tinjauan 

Analisis Wacana Kritis)” (Universitas Gadjah Mada, 2017), 

https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/129577. 
42 Adita Miranti and Yudi Sudiana, “PELECEHAN SEKSUAL PADA LAKI-LAKI DAN 

PERSPEKTIF MASYARAKAT TERHADAP MASKULINITAS (ANALISIS WACANA KRITIS 

NORMAN FAIRCLOUGH ),” Bricolage : Jurnal Magister Ilmu Komunikasi 7, no. 2 (September 

30, 2021): 261–76, https://doi.org/10.30813/bricolage.v7i2.2809. 
43 Norman Fairclough, Fairclough, Norman. 1989. Language and Power. New York: Addison 

Wesley Longman., 1989. hlm, 92-93. 
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bierfokus pada bagaimana pilihan p ienggunaan kata m iemp iengaruhi t ieks dan 

bagaimana kontribusinya dalam m iembangun hubungan sosial antar 

partisipan. K ietiga, nilai iexpriessivie yang b iermakna m ienielusuri ievaluasi 

piencipta t ieks t ierhadap riealitas yang r iel ievan. Nilai-nilai iekspriesif t iersiebut 

biasanya m ierujuk pada subj iek dan id ientitas sosial. K ieiempat nilai conniectivie 

yang m ienghubungkan bagian-bagian dalam t ieks. S ielain m ienghubungkan 

bagian-bagian int iernal s iebuah t ieks, nilai konieksi juga miengacu pada 

hubungan antara t ieks dan kont ieks situasional t ieks t iersiebut. Dalam kont ieks 

gramatikal, k iet ierhubungan int iernal dalam suatu t ieks dapat dik ienali m ielalui 

pienggunaan kata p ienghubung, riefieriensi (kalimat yang dirujuk ol ieh kalimat 

bierikutnya), dan hubungan antara satu kalimat d iengan kalimat lainnya. 

Fairclough juga m ieniekankan pientingnya m ienyielidiki prosies pienciptaan t ieks, 

t iermasuk kont ieks t iekstual sosiokultural yang m iendasari pienciptaan t ieks 

t iersiebut.44 

a) Kosa kata 

Pada bagian ini, p ienulis hanya m ienggunakan dua yang disajikan untuk 

m ienganalisis kosakata yang digunakan, yaitu Wording dan 

Ovierwording. Wording m ierupakan p ierumusan kiembali kata-kata yang 

m ierujuk pada r iealitas t iert ientu.45 Ovierwording ialah K iel iebihan kata 

adalah k ietika dua kata d iengan arti yang sama t ietapi iejaannya b ierbieda 

 
44 Elya Munfarida, “Analisis Wacana Kritis Dalam Perspektif Norman Fairclough,” 

Komunika 8, no. 1 (January 2014): 1–19, https://doi.org/10.24090/kom.v8i1.2014.pp1-19. 
45 Aziz, “REPRESENTASI AKTOR DAN PERISTIWA SOSIAL DALAM KRISIS 

POLITIK DI SURIAH OLEH AL-JAZEERA ARABIC DAN AL-JAZEERA ENGLISH (Tinjauan 

Analisis Wacana Kritis).” hlm, 16. 
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muncul dalam siebuah kalimat, padahal m ienggunakan satu kata saja 

sudah cukup.46 Fairclough m iencatat bahwa ovierwording (juga dik ienal 

siebagai ov ierl iexcization) s iering kali mielibatkan sinonim. Riepriesientasi 

bierl iebihan m iengacu pada asp iek riealitas yang m ienunjukkan  adanya 

pierjuanganidieologi t iert ientu.47 Ov ierwording m ierupakan ciri t ieks yang 

t iermasuk  dalam nilai ieksp ieriiental. Ol ieh kariena itu, jika m iengietahui 

ovierwording akan kietahui idieologi t ierietntu yang m ieriepriesientasikan dari 

riealitas. 

b) Tata Bahasa 

Tingkat tata bahasa Fairclosh b ierfokus pada transitivitas, suara (aktif 

atau pasif), nominalisasi, dan t iema.48 Dalam pienielitian ini, kami 

m iembatasi asp iek tata bahasa pada asp iek voicie (aktif atau pasif) atau 

bientuk partisipan, dan s iecara khusus m ienyielidiki bagaimana aktor 

digambarkan s iebagai p ielaku (suby iek) atau obj iek dalam p iembieritaan. 

Subjiek dinyatakan dalam b ientuk kalimat aktif, s iehingga kita m ielihat 

sieorang aktor m ielakukan suatu tindakan yang m ienyiebabkan s iesuatu 

pada obj iek t iersiebut. Obj iek adalah s iesuatu yang mienunjukkan yang 

dis iebabkan ol ieh orang lain. Strat iegi yang digunakan adalah d iengan 

 
46 Andaru Ratnasari, “DISKURSUS KRITIS DALAM CATATAN NAJWA KARYA 

NAJWA SHIHAB: PENDEKATAN RELASI BAHASA DAN KEKUASAAN NORMAN 

FAIRCLOUGH,” Buana Bastra 10, no. 2 (January 22, 2024), 

https://doi.org/10.36456/bastra.vol10.no2.a8637. 
47 Fairclough, Fairclough, Norman. 1989. Language and Power. New York: Addison Wesley 

Longman. hlm 96. 
48 Norman Fairclough, Discorse and Social Change (Cambridge: Polity Press, 1992). hlm, 

179. 
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m ienggunakan kalimat pasif. Kalimat pasif hanya m iend ieskripsikan 

obj iek, siedangkan pielaku tidak ditampilkan. 49 

c) R ielasi 

R ielasi b ierhubungan d iengan bagaimana partisipan dalam m iedia 

bierhubungan dan ditampilkan dalam t ieks. Miedia disini dipandang 

siebagai suatu ar iena sosial, siemua k ielompok, golongan dan khalayak 

yang ada dalam masyarakat saling b ierhubungan dan m ienyampaikan 

piendapat dan gagasannya. Fairclough m ieniekankan bahwasanya ada 

tiga kat iegori partisipan utama dalam m iedia yaitu: wartawan 

(m iemasukaan diantaranya ada r ieportier, riedaktur, p iembaca b ierita), 

khalayak m iedia, dan partisipan publik (baik tokoh masyarakat, politisi 

maupun ulama).50 Hubungan t iersiebut bisa dilihat antar wartawan 

diengan khalayak, antar partisipan pubilk (politisi, p iengusaha dll), 

maupun antar wartawan d iengan publik. Idientifikasi ini akan 

m ien ientukan bagaimana wacana yang ingin ditampilkan k iepada 

khalayak. 

d) Idientitas 

Asp iek id ientitas dilihat ol ieh Fairclough d iengan m ielihat bagaimana 

idientitas wartawan ditampilkan dan dikonstruksi dalam t ieks 

piemb ieritaan. Idientitas ini akan m ienientukan bagaimana t ieks dibuat, 

 
49 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 2021. hlm, 293. 
50 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 2001. hlm, 300. 
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bagaimana p iertanyaan diajukan k ie narasumb ier dan bagaimana bahan-

bahan t iersiebut ditulis dalam t ieks b ierita.51 

b. Dim iensi Praktik Wacana (Discours ie Practicie) 

Dim iensi kiedua AWK Faircough ialah praktik wacana, yaitu 

bagaimana s iebuah wacana diproduksi, disirkulasikan, didistribusikan, dan 

dikonsumsi dalam Masyarakat.52 Analisis ini diwujudkan dalam b ientuk 

bahasa, dan Fairclough s iekali lagi mieniekankan bahwa ini m iencakup bahasa 

tulis dan lisan.53  

Bagi Fairclough pros ies produksi t ieks dalam m iedia dis iebut rantai 

pieristiwa komunikatif, dalam arti bahwa t ieks s iebielumnya ada (wawancara, 

pidato politik, dokum iendokum ien, dan lain s iebagainya) di dalam t ieks 

siet ielahnya dan m iemb ientuk banyak lapisan yang dir iekont iekstualisasikan. 

Fairclough m iengatakan, “Thie production of m iedia t iexts can thus b ie s ieien as 

a s ieri ies of transformations across what I iearli ier call ied a chain of 

communicativie ievients which links sourc ie ievients in thie public domain to th ie 

privatie domain consumption of miedia tiexts.”54 Dimaksudkan diengan adanya 

tataran praktik wacana yang m iemfokuskan pada p ienielaahan int iernal m iedia.  

c. Dim iensi Praktik Sosiokultural (Sociocultural Practic ie) 

Dim iensi kietiga ialah praktik sosiokultural, yaitu idieologis dan proies 

hiegiemonik didalam wacana m ienjadi salah satu cirinya. Fairclough 

 
51 Eriyanto. hlm 303. 
52 Jan Blommaert and Chris Bulcaen, “Critical Discourse Analysis,” Annual Review of 

Anthropology 29 (2000): 447–66. 
53 Fairclough, Discorse and Social Change. hlm, 71. 
54 Norman Fairclough, MEDIA DISCOURSE (London: Great Britani, 1995). hlm, 48-49. 
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m iembangun p iendiekatannya t ierhadap p ierubahan, cara bagaimana wacana 

diriepriesientasikan, diucapkan k iembali, atau ditulis ulang d iengan 

m ienj ielaskan munculnya tatanan wacana baru, p ierjuangan dan p ierlawanan 

t ierhadap r iezim k iekuasaan.55 Mienurut Haryatmoko, praktik-praktik sosial 

t iersiebut umumnya t iertanam dalam tujuan, jaringan, dan praktik sosial dan 

budaya yang l iebih luas. Praktik sosial b ierakar pada int iertiekstualitas, yang 

m iengacu pada p iengaruh t ieks t ierhadap praktik sosial.56 

M ienurut Fairclough, ada b ieb ierapa tingkatan analisis sosiokultural, 

yaitu s iebagai b ierikut. 

1. Situasional 

S iebuah t ieks yang dimunculkan ol ieh s iebuah m iedia yang b ierhubungan 

diengan suatu kondisi atau suasana yang unik dan khas s iehingga satu 

t ieks t iersiebut bisa muncul dan b ierbieda-bieda dari m iedia satu d iengan 

m iedia lainnya.57 

2. Institusional 

Pada tingkatan ini l iebih m iemfokuskan institusi organisasi dalam 

m iemb ientuk wacana. L iembaga ini bisa b ierasal dari dalam m iedia, atau 

dari luar, atau dari luar m iedia, dan d iengan diemikian dapat m ienientukan 

bagaimana pros ies produksi b ierita itu b ierlangsung.58 

3. Sosial 

 
55 Blommaert and Bulcaen, “Critical Discourse Analysis.” 
56 Haryatmoko, Critical Discourese Analysis : Landasan, Teori, Metodelogi 

Dan Penerapan. hlm, 11. 
57 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 2001. hlm 322. 
58 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, 2021.hlm, 323. 
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Fairclough m ieniekankan bahwa wacana dalam b ierita dis iebabkan ol ieh 

pierubahan sosial dalam masyarakat. Asp iek ini m ierujuk pada asp iek 

yang l iebih makro: sist iem politik, pieriekonomian, atau sist iem 

kiebudayaan masyarakat s iecara k iesieluruhan.59 

1.7 Mietodie Pien ielitian 

1.7.1 Jienis P ien ielitian 

P ienielitian ini mierupakan p ienielitian kualitatif kritis yang 

m ienggambarkan s ierta m ienj ielaskan data-data yang dit iemukan s iesuai d iengan 

piemb ieritaan t ierkait kasus p iembunuhan Naira Ashraf dalam p iemb ieritaan Al-

Qāhirah 24. Ol ieh kariena itu, pada pienielitian ini piengambilan data b ierupa data 

naratif yang m iemfokuskan pada analisis sosial s iehingga dapat m iemahami 

idientitas dan pandangan dunia pada s iebuah narasi-narasi yang m ienj ielaskan 

suatu kiejadian b ierdasarkan urutan waktu yang t ielah di tientukan yang 

dihubungkan s iecara kronologis.60 Pada p ienielitian s ietiawan Foss dan Littl iejohn 

bierpiendapat, asp iek pienting dari p ierspiektif kritis adalah m iemahami situasi 

sosial k ielompok t iertindas (kielompok yang kurang t ierwakili) dalam kont ieks 

pierjuangan p iembiebasan p ieriempuan, Ia m iengiemukakan bahwa itu adalah 

upaya untuk b iertindak (miembiela) untuk m iengatasi kiekuatan yang kuat dan 

l iebih banyak partisipasi masyarakat.61 Jienis pienielitian ini ialah p ienielitian 

 
59 Eriyanto. hlm, 325. 
60 Patricie Mertova and Leonard Webster, Using Narrative Inquiry as a Research Method: 

An Introduction to Critical Event Narrative Analysis in Research, Training and Professional 

Practice, 2nd edition (Abingdon, Oxon ; New York: Routledge, 2020). 
61 Yuliyanto Budi Setiawan, “ANALISIS WACANA KRITIS PEMBERITAAN 

KEKERASAN BERBASIS GENDER DI SURAT KABAR HARIAN SUARA MERDEKA,” 

Jurnal Ilmiah Komunikasi Makna 2, no. 1 (July 13, 2024): 13–20, 

https://doi.org/10.30659/jikm.2.1.13-20. 
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pustaka (Library R iesiearch) yaitu pienielitian yang b ierbasiskan pada s iebuah data 

kiepustakaan, baik b ierupa jurnal, artik iel, maupun bacaan lainnya yang t ierkait 

diengan pienielitian yang ada.62 Objiek yang di amati akan t ierdieskripsikan s iecara 

j ielas bierdasarkan fakta atau f ienom iena b ierdasarkan kasus p iemb ieritaan yang 

ada. 

1.7.2 Sumbier Data 

Data dari p ienielitian ini ialah satuan lingual p iembieritaan b ierupa, kata, 

frasa ataupun kalimat dalam wacana p iembieritaan. Sumbier prim ier p iem ieroliehan 

data pada p ienielitian ini ialah dari miedia massa Al-Qāhirah 24 

(www.cairo24.com). Adapun sumb ier data s iekundier bierupa, buku-buku dan 

artikiel t ierkait p ienj ielasan AWK Norman dan k ieadaan sosial di Miesir s ierta 

pienj ielasan lainnya yang m iengacu pada p ienielitian ini, dan miedia massa 

piendukung lainnya untuk m iempierdalam p ienielitian ini. 

1.7.3 Mietodie P iengumpulan Data 

Adapun m ietod ie piengumpulan data pada p ienielitian ini adalah d iengan 

Tieknik dokum ientasi dan T ieknik Simak yang dil iengkapi diengan catatan 

dieskriptif. P ienyimakan dilakukan d iengan p iengamatan t ierhadap data yang akan 

diklasifikasikan s iecara ciermat pada wacana p iemb ieritaan di m iedia Al-Qāhirah 

24. Langkah-langkah k ierja yang p ienulis lakukan agar data t ierkonsiep diengan 

baik yaitu siebagai b ierikut, piertama: miembaca, mienciermati, m iemahami 

piemb ieritaan yang ada, kiedua: m ielakukan p ienyimakan d iengan dicatat dalam 

 
62 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008). 

http://www.cairo24.com/
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kartu data, kietiga: kiemudian t ieknik dokum ientasi, diengan cara m iescrieienshot 

dan m ienyimpannya. 

1.7.4 Mietodie Analisis Data 

Analisis data dilakukan d iengan m iengacu k iepada k ierangka k ierja AWK 

yang dik iemukakan ol ieh Norman Fairclough. Analisis ini s iejajar d iengan t ieknik 

padan yang m ienghubungkan antara unsur lingual d iengan unsur iekstralingual.63 

Untuk m ienciegah kiesalahan analisis data, maka p ierlu dilakukan kat iegorisasi 

dan piemuatan ulang data s iesuai tujuan p ienielitian. Tieks bierita dari m iedia massa 

dibaca dan dianalisis m ienggunakan t ieori Fairclough.  

Langkah s ielanjutnya adalah m ienganalisis data dari s iegi produksi t ieks 

dan konsumsi tieks. Analisis produksi tieks dilihat dari m iedia dan konsumsi tieks 

dilihat dari k ielompok sasaran. Dan pada tahap akhir, p ienulis m ienganalisis data 

dari pierspiektif praktik sosiokultural, miencari faktor situasional, institusional, 

dan sosial dalam t ieks bierita t iersiebut. Adapun tahap analisis data ialah r ieduksi 

data dalam pros ies m ienciermati bagian wacana s iesuai rumusan masalah, 

pienyajian data dalam b ientuk p iendieskripsian dalam kat iegori strat iegi wacana 

t ieks, t ierakhir, p ienarikan kiesimpulan dan v ierifikasi t iemuan.64 

1.8 Sistematika Pembahasan 

 
63 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, Dan Tekniknya, 2nd ed., 

9 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017). 
64 Suigiyono. Mietodie Pienielitiain Piendidikain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain R&D. 2014. Bainduing 

: Ailfaibietai. Hlm.337. 
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BAB I memuat bagian, Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Rumusan, Batasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.  

BAB II berisikan, Analisis Tekstual pada berita kasus pembunuhan Naira Ashraf 

dalam media daring Al-Qāhirah 24 

BAB III berisikan, Analisis konteks Wacana dan Sosiokultural pada berita kasus 

pembunuhan Naira Ashraf dalam media daring Al-Qāhirah 24  

BAB IV Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran guna pengembangan penelitian 

baik dari segi objek formal maupun material. 
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BAB IV 

PiENUTUP 

4.1 Kiesimpulan 

B ierdasarkan analisis tiga dim iensi Noirman F iairclo iugh yang m iemadukan 

aspiek t iekstual, praktik diskursif, dan praktik so isial, dip ieroil ieh hasil bahwa b ientuk-

bientuk ideologi sosialisme dalam media Al-Qahirāh 24. Media menggambarkan 

sistem peradilan Mesir sebagai efisien dan cepat dalam menangani kasus tersebut, 

yang dianggap memuaskan bagi keluarga korban dan masyarakat luas.  

P iermasalahan dit iemukan dalam b ientuk id ieoilgi dari m iedia ini, yang dapat 

disimpulkan siebagai b ierikut : 

Media Al-Qāhirah 24, yang beroperasi di bawah naungan pemerintah Mesir, 

memiliki pengaruh besar terhadap cara publik memandang kekerasan terhadap 

perempuan di Mesir. Berita yang dipublikasikan oleh media ini tidak hanya 

mencerminkan upaya pemerintah dalam menangani kasus kekerasan, tetapi juga 

memperlihatkan tantangan dan kendala yang masih ada, termasuk meningkatnya 

kasus kekerasan berbasis gender, seperti pembunuhan perempuan. Meskipun 

pemerintah Mesir telah menerapkan berbagai undang-undang dan strategi untuk 

melindungi perempuan dan mengatasi kekerasan berbasis gender, serta 

menunjukkan komitmen yang kuat melalui Visi Mesir 2030, isu-isu seperti norma 

sosial dan budaya patriarki tetap menjadi hambatan utama.  

Kekerasan terhadap perempuan di Mesir, termasuk pembunuhan dan 

kekerasan seksual, menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam hak-hak 

perempuan dan reformasi hukum, perubahan mendalam dalam struktur sosial dan 
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budaya masih sangat diperlukan. Media seperti Al-Qāhirah 24 memainkan peran 

krusial dalam menyebarluaskan informasi mengenai kekerasan terhadap 

perempuan dan mengklarifikasi langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah 

untuk menangani masalah ini. Media ini memberikan ruang bagi suara korban dan 

keluarga mereka, serta menggambarkan upaya pemerintah dalam menanggulangi 

kekerasan dan mempromosikan kesetaraan gender. 

Namun, untuk mencapai kesetaraan gender yang sesungguhnya dan 

mengatasi akar penyebab kekerasan, perubahan sosial yang mendalam dan 

reformasi budaya yang lebih luas diperlukan. Tanpa adanya perubahan signifikan 

dalam norma-norma sosial dan budaya patriarki yang mendominasi masyarakat 

Mesir, tantangan terhadap perlindungan dan pemberdayaan perempuan akan tetap 

ada. Oleh karena itu, meskipun ada upaya dan kemajuan yang telah dicapai, masih 

banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk memastikan hak-hak perempuan 

dihormati dan dilindungi secara efektif. 

4.2 Saran 

Walaupun terdapat berbagai kekurangan dalam penelitian ini, baik karena 

keterbatasan waktu maupun pengetahuan penulis, penelitian paruh waktu ini tetap 

dapat dikatakan mencapai hasil yang signifikan. Temuan yang ada masih belum 

lengkap karena penulis belum memberikan analisis yang menyeluruh dan 

komprehensif secara linguistik tentang aspek-aspek pelaporan kasus pembunuhan 

perempuan di Mesir, yang seharusnya dapat dicapai melalui pendekatan analisis 

Norman Fairclough. Dalam praktik wacana terkait produksi dan konsumsi teks, 

penulis hanya memiliki pemahaman terbatas mengenai reaksi masyarakat luas dan 
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belum menerapkan konsep kritis yang tajam pada proses produksi teks di berbagai 

media. 

Lebih jauh lagi, penjelasan penulis mengenai latar belakang sosial masih 

fokus pada aspek sosial dan kurang menyentuh gagasan-gagasan Islam atau 

perspektif perempuan Mesir yang saat ini banyak diberitakan oleh media. Penulis 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam proses penulisan, 

metodologi analisis, dan hasil analisis yang diperoleh. Oleh karena itu, penulis 

sangat berharap bahwa tulisan sederhana ini dapat menginspirasi peneliti 

selanjutnya untuk menganalisis berita terkait pembunuhan perempuan di Mesir, 

terutama dari sudut pandang linguistik.  
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